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ABSTRAK 

Pendahuluan: Mahasiswa fisioterapi dalam melaksanakan kegiatan perkuliahan sehari – hari memerlukan kebugaran 
jasmani yang baik seperti daya tahan kardiorespirasi. Penyediaan energi untuk aktivitas yang dilakukan lebih dari 3 
menit dilakukan melalui metabolisme aerobik yang memerlukan oksigen. Untuk memenuhi kebutuhan energi tersebut, 
perlu ditunjang dengan adanya kemampuan sistem kardiorespirasi untuk bekerja secara optimal. Salah satu faktor yang 
dapat menurunkan tingkat konsumsi oksigen maksimal (VO2max) adalah peningkatan berat badan akibat perubahan 
komposisi tubuh. Adanya peningkatan berat badan dapat meningkatkan ukuran lingkar pinggang dan berhubungan 
dengan terjadinya penurunan VO2max. Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui hubungan negatif antara lingkar 
pinggang dengan tingkat VO2max pada mahasiswa fisioterapi FK Unud. 
Metode: Penelitian ini menggunakan rancangan penelitian observasional analitik dengan pendekatan cross sectional 
yang dilakukan pada bulan Desember 2020 – Januari 2021. Pengambilan sampel pada penelitian ini menggunakan 
teknik purposive sampling dengan jumlah subjek penelitian sebanyak 97 orang. 
Hasil: Pengukuran variabel lingkar pinggang dilakukan dengan menggunakan pita ukur antropometri, dan tingkat 
VO2max dengan YMCA 3 Minutes Step Test.  
Simpulan: Hasil analisis data dengan uji Spearman’s rho menunjukkan adanya hubungan negatif antara lingkar 
pinggang dengan tingkat VO2max pada mahasiswa fisioterapi FK Unud (r = -0,526; p = 0,000), yang berarti semakin 
besar ukuran lingkar pinggang maka tingkat konsumsi oksigen maksimalnya semakin menurun. 
 
Kata Kunci: lingkar pinggang, VO2max, daya tahan kardiorespirasi 
 
PENDAHULUAN 

Daya tahan kardiorespirasi adalah salah satu dari lima komponen health-related fitness atau komponen 
kebugaran yang berkaitan dengan kesehatan.1 Daya tahan kardiorespirasi merupakan kemampuan jantung, paru – 
paru serta pembuluh darah untuk bekerjadan berfungsi secara optimal sehingga mampu memberikan suplai oksigen 
pada otot – otot yang bekerja. Daya tahan kardiorespirasi pada seseorang dapat diukur dengan parameter konsumsi 
oksigen maksimal atau biasa disebut dengan VO2max.2 Secara internasional VO2max dikatakan sebagai gold standar 
untuk mengukur daya tahan kardiorespirasi pada orang muda serta perkembangannya pada anak – anak dan remaja.3 

Sebuah penelitian oleh Wulandari & Purnawati pada tahun 2013 mengenai daya tahan kardiorespirasi yang 
dilakukan pada mahasiswa Pendidikan Dokter Angkatan 2013 Fakultas Kedokteran Universitas Udayana, mendapatkan 
hasil bahwa daya tahan kardiorespirasi pada mahasiswa tersebut 53,4% termasuk kategori kurang sekali, 31,5% 
kurang, 12,3% sedang, dan 2,7% termasuk kategori baik.4 Hal ini menggambarkan bahwa daya tahan kardiorespirasi 
pada usia remaja akhir atau dewasa awal tersebut masih tergolong kurang baik karena persentase daya tahan 
kardiorespirasi dengan kategori kurang sekali lebih tinggi dibandingkan yang termasuk dalam kategori baik. 

Daya tahan kardiorespirasi akan meningkat pada usia anak – anak dan kemudian mencapai puncaknya yaitu 
pada usia 18 hingga 20 tahun. Pada anak – anak yang masih melewati masa pertumbuhan dan perkembangan atau 
sekitar usia 13 tahun, apabila secara rutin berlatih atau melakukan aktivitas fisik, maka VO2maxnya dapat meningkat 
10 – 20% lebih besar dibandingkan dengan yang tidak terIatih. Secara umum, kemampuan aerobik individu secara 
perlahan akan megalami penurunan setelah usia 25 tahun.5 

Lingkar pinggang merupakan suatu metode yang akurat untuk mengukur distribusi lemak tubuh seseorang. 
Ukuran lingkar pinggang juga telah terbukti memiliki hubungan yang kuat terkait dengan morbiditas serta mortalitas.6 
Obesitas yang berkaitan dengan lingkar pinggang khususnya adalah obesitas sentral yang merupakan penumpukan 
lemak di dalam tubuh tepatnya di perut.7 Hasil Riset Kesehatan Dasar tahun 2018 menunjukkan bahwa prevalensi 
obesitas pada orang dewasa usia di atas 18 tahun di Indonesia yaitu 21,8% dan prevalensi obesitas sentral pada usia  
≥15 tahun yaitu 31%.8 

Mahasiswa dalam melaksanakan kegiatan perkuliahan sehari – hari memerlukan kebugaran jasmani yang baik, 
seperti daya tahan kardiorespirasi. Penyediaan energi untuk aktivitas yang dilakukan lebih dari 3 menit dilakukan melalui 
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metabolisme aerobik yang memerlukan oksigen.9 Untuk memenuhi kebutuhan energi melalui ketersediaan oksigen 
pada tubuh, perlu ditunjang dengan adanya kemampuan sistem kardio dan juga respirasi untuk bekerja secara optimal 
sehingga mampu memberikan suplai oksigen yang diperlukan oleh setiap jaringan tubuh. Salah satu faktor yang 
memiliki peran penting dalam menentukan tingkat konsumsi oksigen maksimal (VO2max) adalah peningkatan berat 
badan akibat perubahan komposisi tubuh.10 

Peningkatan persentase lemak tubuh pada usia muda dapat disebabkan karena kurangnya melakukan aktivitas 
fisik.11 Aktivitas fisik cenderung menurun sekitar 7% per tahun pada remaja, dan bersamaan dengan itu terjadi juga 
peningkatan pada sedentary time.12Pola hidup sedentary dapat memberikan dampak yang buruk, seperti penurunan 
kualitas hidup, terjadi berbagai masalah kesehatan mulai dari yang akut sampai kronis, hingga menyebabkan 
kematian.13 Penurunan aktivitas fisik ini juga akan mempengaruhi daya tahan kardiorespirasi (VO2max) seseorang 
ketika melakukan kegiatan sehari – harinya.  Adanya pengaruh peningkatan berat badan, indeks massa tubuh, dan 
Iingkar pinggang memiliki hubungan dengan terjadinya penurunan daya tahan kardiorespirasi dan juga obesitas yang 
berhubungan dengan abnormalitas dari metabolisme yang dapat mempengaruhi VO2max.6Penelitian ini dilakukan 
dengan tujuan untuk mengetahui adanya hubungan negatif (berbanding terbalik) antara lingkar pinggang dengan tingkat 
konsumsi oksigen maksimal (VO2max) pada mahasiswa fisioterapi Fakultas Kedokteran Unud. 
 
METODE 
 Penelitian ini merupakan observasional analitik dengan pendekatan cross  sectional, yaitu dengan melakukan 
pengukuran pada satu saat tertentu. Penelitian ini dilakukan di Fakultas Kedokteran Universitas Udayana pada bulan 
Desember 2020 hingga Januari 2021. Adapun variabel yang diukur pada penelitian ini terdiri dari dua variabel, yaitu 
lingkar pinggang dan tingkat konsumsi oksigen maksimal (VO2max).Pengukuran lingkar pinggang menggunakan pita 
pengukur antropometri merek OneMed  (ketelitian 0,1 cm) yang dilakukan dengan cara mengikuti kriteria dari WHO, di 
mana subjek berdiri tegak dengan distribusi berat badan merata dan pemeriksa melingkarkan pita pengukur di antara 
costa terbawah dan crista illiaca.14 Keakuratan pengukuran lingkar pinggang tergantung pada kekencangan pita 
pengukur yang digunakan serta posisi yang benar saat pengukuran dilakukan. Berdasarkan WHO tahun 2011, cut-off 
points lingkar pinggang yang termasuk dalam kategori berlebih atau obesitas sentral untuk etnis Asia Selatan adalah > 
90 cm untuk jenis kelamin - laki dan > 80 cm untuk perempuan, sehingga pada penelitian ini mengacu pada nilai tersebut 
karena subjek penelitan yang termasuk dalam etnis Asia. Lingkar pinggang dengan cut-off points 90 cm  untuk jenis 
kelamin laki – laki untuk diagnosis obesitas sentral memiliki nilai sensitivitas 78,8% dan spesifisitas 75,6%, sedangkan 
pada jenis kelamin perempuan untuk lingkar pinggang dengan cut-off points 80 cm memiliki sensitivitas 80,3% dan 
spesifisitas 44%.15 Pengukuran tingkat konsumsi oksigen maksimal (VO2max) dilakukan YMCA 3 Minutes Step Test 
dengan validitas r = 0,93, dengan cara naik turun bangku setinggi 12 inchi (30,5 cm) selama 3 menit mengikuti irama 
metronome 96 beats per menit, kemudian setelah selesai dilakukan pemeriksaan denyut nadi selama 1 menit.16  
 Pengambilan sampel penelitian ini dilakukan dengan menggunakan teknik purposive sampling, yang 
disesuaikan dengan kriteria inklusi, yaitu mahasiswa Program Studi Sarjana Fisioterapi dan Profesi Fisioterapi 
(PSSFPF) FK Unud Angkatan 2017, 2018, 2019, dan 2020 yang aktif kuliah pada tahun 2020 – 2021, berusia 18 sampai 
22 tahun, memiliki denyut nadi istirahat normal, yaitu 60 – 100 kali per menit, serta bersedia menjadi subjek penelitian 
dengan kooperatif. Adapun kriteria ekslusi penelitian ini, antara lain memiliki riwayat penyakit kardiovaskuler dan 
respirasi, sedang menjalani terapi farmakologi tertentu, merupakan atlet cabang olahraga tertentu, dan memiliki 
kebiasaan merokok serta mengkonsumsi minuman beralkohol.Data penelitian yang diperoleh kemudian dianalisis 
dengan aplikasi perangkat lunak SPSS versi 25.0. Analisis univariat dilakukan untuk mengetahui gambaran karakteristik 
subjek penelitian pada masing – masing variabel, uji normalitas data dengan Kolmogorov-Smirnov karena jumlah subjek 
penelitian lebih dari 50, serta analisis bivariat dengan uji Spearman’s rho karena data tidak berdistribusi normal dan 
untuk mengetahui adanya hubungan negatif antara lingkar pinggang dengan tingkat konsumsi oksigen maksimal 
(VO2max) pada mahasiswa fisioterapi FK Unud. Penelitian ini telah mendapatkan izin kelaikan etik dari Komisi Etik 
Penelitian (KEP) Fakultas Kedokteran Universitas Udayana / Rumah Sakit Umum Pusat Sanglah Denpasar dengan 
nomor 705/UN14.2.2.VII.14/LT/2020. 
 
HASIL 
 Pada penelitian ini, subjek penelitian yang digunakan adalah mahasiswa Program Studi Sarjana Fisioterapi dan 
Profesi Fisioterapi Fakultas Kedokteran Universitas Udayana yang dipilih berdasarkan metode pengambilan sampel 
purposive sampling dan sudah memenuhi kriteria inkulsi dengan total jumlah subjek penelitian, yaitu  sebanyak 97 
orang. Gambaran karakteristik pada subjek penelitian dapat dilihat pada Tabel 1. 
 

Tabel 1. Distribusi Frekuensi Karakteristik Subjek Penelitian 

Variabel Frekuensi (n) Persentase (%) Rerata ± SD Jangkauan 
Minimum Maksimum 

Jenis Kelamin 
Perempuan 
Laki – laki 

 
80 
17 

 
82,5 
17,5 

- - - 

Usia (tahun) 
18 
19 
20 
21 
22 

 
15 
26 
21 
24 
11 

 
15,5 
26,8 
21,6 
24,7 
11,3 

19,90 ± 1,262 18 22 
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Lanjutan Tabel 1. Distribusi Frekuensi Karakteristik Subjek Penelitian 

Variabel Frekuensi (n) Persentase (%) Rerata ± SD Jangkauan 
Minimum Maksimum 

Lingkar Pinggang 
Normal 
Berlebih 

 
69 
28 

 
71,1 
28,9 

- - - 

Tingkat VO2max 
Excellent 
Good 
Average 
Below Average 
Poor 

 
0 
4 
10 
34 
49 

 
0 

4,1 
10,3 
35,5 
50,5 

 
- 

 
- 

 
- 

Berdasarkan Tabel 1 dapat dilihat bahwa jumlah subjek penelitian yang didapatkan pada penelitian ini adalah 
97 orang, yang mana subjek penelitian terdiri dari mayoritas jenis kelamin perempuan sebanyak 80 orang (82,5%)  serta 
17 orang (17,5%) jenis kelamin laki – laki. Usia subjek penelitian sesuai dengan kriteria inklusi, yaitu minimal 18 tahun 
dan maksimal 22 tahun. Jumlah subjek penelitian yang berusia 18 tahun sebanyak 15 orang (15,5%), usia 19 tahun 26 
orang (26,8%), usia 20 tahun 21 orang (21,6%), usia 21 tahun sebanyak 24 orang (24,7%) , dan usia 22 tahun sebanyak 
11 orang (11,3%). 

Subjek penelitian yang memiliki ukuran lingkar pinggang normal didapatkan sebanyak 69 orang (71,1%) dan 
yang memiliki ukuran lingkar pinggang berlebih sebanyak 28 orang (28,9%). Hasil pengukuran tingkat konsumsi oksigen 
maksimal (VO2max) dengan YMCA 3 Minutes Step Test pada ke dua jenis kelamin didapatkan hasil bahwa 49 orang 
(50,5%) termasuk dalam kategori poor, 34 orang (35,5%) termasuk dalam kategori VO2max below average, 10 orang 
(10,3%) termasuk dalam kategori good, dan tidak ada ditemukan subjek penelitian yang termasuk dalam kategori 
VO2maxexcellent (0%). 
 

Tabel 2. Hubungan Lingkar Pinggang dengan Tingkat VO2max 
 Spearman’s rho 
 p r n 
Lingkar Pinggang 

0,000 -0,526 97 
Tingkat VO2max 

 Hasil uji korelasi Spearman’s rho pada Tabel 2. di atas, menunjukkan nilai signifikansi p = 0,000 atau p < 0,05, 
maka artinya terdapat hubungan yang signifikan antara variabel bebas, yaitu lingkar pinggang dengan variabel 
terikatnya konsumsi oksigen maksimal (VO2max). Pada Tabel 2. menunjukkan nilai koefisien korelasi (r = -0,526), 
artinya bahwa tingkat kekuatan hubungan atau korelasi antara variabel lingkar pinggang dengan tingkat konsumsi 
oksigen maksimal (VO2max) adalah kuat dengan arah korelasi negatif atau hubungan berbanding terbalik, yang mana 
dapat diartikan bahwa semakin besar ukuran lingkar pinggang, maka tingkat konsumsi oksigen maksimalnya (VO2max) 
semakin menurun. 
 
DISKUSI 
Karakteristik Subjek Peneltian 

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, didapatkan hasil bahwa dari 97 orang subjek penelitian, 
mayoritasnya adalah jenis kelamin perempuan, yakni sebanyak 80 orang (82,5%). Jumlah subjek penelitian dengan 
jenis kelamin perempuan ini didapatkan lebih banyak dibandingkan dengan jenis kelamin laki – laki karena mayoritas 
mahasiswa Program Studi Fisioterapi dan Profesi Fisioterapi FK Unud merupakan jenis keIamin perempuan. 

Usia subjek penelitian pada penelitian ini didapatkan mayoritas usia 19 tahun, yaitu sebanyak 26 orang (26,8%). 
Rata – rata usia seluruh subjek penelitian baik jenis keIamin laki – laki dan perempuan adalah (19,90 ± 1,262). Terdapat 
pula penelitian lain yang serupa mendapatkan rata – rata usia subjek penelitian pada ke dua jenis kelamin, yaitu (19,406 
± 1,101).17 Usia merupakan salah satu faktor yang dapat mempengaruhi daya tahan kardiorespirasi atau konsumsi 
oksigen maksimal. Pada usia anak – anak daya tahan kardiorespirasi akan meningkat hingga mencapai puncaknya 
pada saat usia 18 – 20 tahun, kemudian kemampuan aerobik individu  tersebut akan mengalami penurunan secara 
perlahan setelah usia 25 tahun.5 

Pada penelitian ini, subjek penelitian lebih banyak termasuk dalam kategori lingkar pinggang normal, yakni 
sebanyak 69 orang (71,1%). Kriteria lingkar pinggang yang digunakan untuk mengelompokkan kategori lingkar 
pinggang normal dan berlebih pada penelitian ini, yaitu berdasarkan dari kriteria International Diabetes Federation dan 
WHO untuk etnis Asia Selatan dengan nilai normal untuk jenis laki – laki dan perempuan adalah ≤ 90 cm dan ≤ 80 cm, 
sedangkan untuk lingkar pinggang berlebih pada jenis kelamin laki – laki dan perempuan nilainya > 90 cm dan > 80 
cm.14 

Kategori daya tahan kardiorespirasi atau yang diukur dengan tingkat konsumsi oksigen maksimal (VO2max), 
mayoritas subjek penelitian termasuk dalam kategori poor sebanyak 49 orang (50,5%). Penelitian sebelumnya yang 
dilakukan pada mahasiswa Pendidikan Dokter FK Unud Angkatan 2013 juga didapatkan hasil bahwa mayoritas daya 
tahan kardiorespirasinya termasuk dalam kategori kurang sekali, yaitu (53,4%).4 

 
Hubungan Lingkar Pinggang dengan Tingkat Konsumsi Oksigen Maksimal (VO2max) pada Mahasiswa 
Fisioterapi FK Unud 

Berdasarkan hasil analisis hubungan antara variabel lingkar pinggang dan tingkat konsumsi oksigen maksimal 
yang ditunjukkan pada Tabel 2., didapatkan hasil bahwa nilai signifikansi atau nilai p sebesar 0,000. Nilai tersebut 
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menunjukkan bahwa p < 0,05, artinya terdapat hubungan yang signifikan (berarti) antara lingkar pinggang dengan 
tingkat konsumsi oksigen maksimal (VO2max). Hasil ini sejalan dengan penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh 
Dagan, et aI pada tahun 2013 tentang lingkar pinggang versus IMT dan hubungannya dengan kebugaran kardiorespirasi 
pada subjek jenis kelamin laki – laki dan perempuan usia 25 – 65 tahun, yang mana didapatkan hubungan variabel 
secara statistik signifikan(p < 0,05).6 

Hasil anaIisis hubungan ke dua variabel pada penelitian ini yang juga dapat dilihat pada Tabel 2. menunjukkan 
bahwa angka koefisien korelasi (r = -0,526) yang artinya adanya hubungan kuat antara lingkar pinggang dengan tingkat 
konsumsi oksigen maksimal (VO2max) pada mahasiswa fisioterapi FK Unud dengan arah korelasi negatif (berbanding 
terbalik). Arah korelasi atau hubungan negatif tersebut berarti bahwa semakin besar ukuran lingkar pinggang, maka 
tingkat konsumsi oksigen maksimal (VO2max) akan semakin menurun. Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian 
terdahuIu yang dilakukan oleh Dyrstad, et al pada tahun 2019 tentang ambang lingkar pinggang dengan kebugaran 
kardiorespirasi, bahwa terdapat hubungan negatif moderate-to-hight antara lingkar pinggang dan kebugaran 
kardiorespirasi yang diukur dengan VO2max pada jenis kelamin laki – laki (r = -0,66) dan pada jenis kelamin perempuan 
(r = -0,49).18 Hasil penelitian tersebut menyatakan adanya hubungan berbanding terbalik antar variabel, di mana lingkar 
pinggang yang besar berhubungan dengan rendahnya kebugaran kardiorespirasi atau VO2max. Setiap adanya 
penambahan 1 cm ukuran lingkar pinggang maka akan menurunkan nilai VO2max sebesar 0,48 mI/kg/menit pada laki 
– laki dan 0,27 ml/kg/menit pada perempuan.18  

Pada penelitian lain yang juga sejalan dengan hasil peneltian ini, yaitu tentang hubungan lingkar pingggang 
dengan daya tahan kardiorespirasi pada 81 mahasiswa Fakultas Kedokteran Universitas Mataram jenis kelamin 
perempuan, yang mana didapatkan hasil bahwa adanya hubungan bermakna antara lingkar pinggang dengan daya 
tahan kardiorespirasi dengan arah korelasi negatif (p = 0,042; r = -0,226).11 Penelitian yang dilakukan oleh Widastuti, 
et al pada tahun 2018 juga mendapatkan hasil bahwa adanya korelasi yang bermakna antara lingkar pinggang dengan 
daya tahan kardiorespirasi dengan arah korelasi negatif lemah (r = -0,245). Adanya peningkatan jumlah lemak tubuh 
yang berlebih terutama penumpukan lemak pada abdomen yang dapat mempengaruhi ukuran lingkar pinggang akan 
mengakibatkan berkurangnya konsumsi oksigen per unit masa tubuh secara signifikan. Terjadinya akumulasi atau 
penumpukan lemak pada otot akan menyebabkan pemakaian oksigen oleh otot tidak efektif sehingga dapat 
mengakibatkan menurunnya konsumsi oksigen maksimal atau VO2max.19  

Peneltian terdahulu yang dilakukan oleh Dagan, et al pada tahun 2013 membuktikan adanya korelasi negatif 
antara lingkar pinggang dengan kebugaran kardiorespirasi, yang mana hasil tersebut sejalan dengan penelitian yang 
telah dilakukan. Pada penelitian oleh Dagan, et aI tahun 2013 tersebut menyatakan hubungan lebih kuat terlihat pada 
jenis kelamin laki – laki (r = -0,377) dibandingkan dengan jenis kelamin perempuan (r = -0,491). Terjadinya penurunan 
setiap 1 cm lingkar pinggang pada jenis kelamin laki – laki, maka VO2maxnya 0,34 ml/kg/menit lebih tinggi, sedangkan 
pada jenis kelamin perempuan, apabila terjadi penurunan 1 cm lingkar pinggang, maka VO2maxnya 0,46 ml/kg/menit 
lebih tinggi.6 

Lingkar pinggang dan konsumsi oksigen maksimal tidak berhubungan secara langsung, namun berdasarkan 
penelitian yang telah dilakukan membuktikan adanya hubungan negatif antara variabel tersebut yang juga sejalan 
dengan beberapa hasil penelitian terdahulu. Meningkatnya ukuran lingkar pinggang dapat meningkatkan risiko penyakit 
yang terkait dengan kardiovaskuler, seperti hipertensi, diabetes mellitus tipe-2, hiperglikemia, dislipidemia, gangguan 
lainnya seperti gangguan muskuloskeletal, penyakit genetik, serta beberapa jenis kanker.20 Adanya peningkatan ukuran 
lingkar pinggang sebesar 5 cm juga dikaitkan dengan meningkatnya risiko kematian sebesar 17% pada jenis kelamin 
laki – laki dan 13% pada perempuan.18 Sistem organ yang berperan dalam proses pengangkutan oksigen keseluruh 
tubuh akan terganggu akibat adanya penumpukan lemak abdomen yang berpengaruh terhadap ukuran lingkar 
pinggang.21 Selain itu adanya peningkatan jumlah persentase lemak bebas dari sel – sel adiposa akan mengakibatkan 
resistensi insulin sehingga menghambat transportasi glukosa dalam darah ke berbagai organ lainnya, termasuk jantung 
dan paru – paru yang berperan dalam mendistribusikan oksigen ke berbagai jaringan tubuh.22  

Mahasiswa fisioterapi FK Unud saat ini cenderung jarang melakukan aktivitas fisik atau pola hidup sedentary, 
karena itu pada saat akan melakukan aktivitas diperlukan penyedian energi yang cukup melalui ketersedian oksigen 
pada tubuh yang perlu ditunjang dengan adanya kemampuan sistem kardiorespirasi untuk bekerja secara optimal. 
Terjadinya peningkatan atau akumulasi lemak tubuh akan menyebabkan penebalan ventrikel dan mempengaruhi 
cardiac output (curah jantung), sehingga jumlah darah yang dipompa akan semakin sedikit dan oksigen yang di 
transportasikan ke otot yang bekerja serta distribusi oksigen ke seluruh sel akan terhambat. Keseluruhan proses 
tersebut yang mengakibatkan berkurangnya tingkat konsumsi oksigen maksimal (VO2max) akibat meningkatnya ukuran 
lingkar pinggang.19,21,22  

 
SIMPULAN 

 Berdasarkan pada penelitian yang telah dilakukan, maka dapat disimpulkan bahwa adanya hubungan negatif 
(berbanding terbalik) antara lingkar pinggang dengan tingkat konsumsi oksigen maksimal (VO2max) pada mahasiswa 
fisioterapi FK Unud. Hubungan negatif tersebut menyatakan bahwa semakin besar ukuran lingkar pinggang, maka 
tingkat konsumsi oksigen maksimalnya (VO2max) semakin menurun. 
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